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MOTTO 
 
 
 “Allah SWT tidak akan merubah nasib seseorang bila seseorang itu 
tidak berusaha mengubah nasibnya” 
 
 “Doa tanpa usaha adalah sia-sia, maka mari kita berdoa dan berusaha” 
 
 “Hidup adalah perjuangan, janganlah pernah menyerah” 
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ABSTRAK 
 
Salah satu penyebab maraknya kasus tawuran atar pelajar yang terjadi di 
Indonesia adalah kurangnya empati siswa. Untuk meningkatkan empati siswa 
dapat dilakukan dengan kegiatan ekstrakurikuler olahraga. Oleh karena itu 
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan empati siswa SMA Negeri 1 
Depok Kabupaten Sleman yang mengikuti dan yang tidak mengikuti 
ekstrakurikuler olahraga. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian komparatif dengan menggunakan 
metode survei dan menggunakan instrumen angket. Populasi penelitian ini siswa 
kelas X dan XI SMA Negeri 1 Depok Kabupaten Sleman sejumlah 61 siswa yang 
mengikuti ekstrakurikuler olahraga dan 61 siswa yang tidak mengikuti 
ekstrakurikuler olahraga. Sampel diambil dengan cara Disproportionate Stratified 
Random Sampling. Hipotesis diuji dengan menggunakan uji beda, yaitu 
independent sample t-test. Data yang digunakan untuk menguji hipotesis adalah 
data empati siswa yang mengikuti ekstrakurikuler olahraga dan siswa yang tidak 
mengikuti ekstrakurikuler olahraga. 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada perbedaan empati siswa yang 
mengikuti dengan siswa yang tidak mengikuti ekstrakurikuler olahraga dan 
empati siswa yang mengikuti ekstrakurikuler olahraga lebih tinggi dibandingkan 
siswa yang tidak mengikuti ekstrakurikuler olahraga.  
 
 
Kata Kunci : siswa, empati dan ekstrakurikuler olahraga. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Sekolah sebagai salah satu lembaga mempunyai kedudukan yang 
strategis dan penting untuk membentuk watak dan sikap peserta didik. 
Sekolah tidak hanya membentuk watak dan kepribadian yang luhur yang 
patut dipertahankan dan dilestarikan. Pendidikan di Indonesia baik di sekolah 
maupun di luar sekolah selalu mengarah pada tujuan pendidikan nasional, 
seperti yang tercantum dalam UU No.2/1989 tentang sistem pendidikan 
nasional, yaitu terbentuknya manusia yang beriman, berkepribadian, 
berdisiplin, bekerja keras, bertanggung jawab, madiri, cerdas, terampil serta 
sehat jasmani dan rohani. 
Namun, sekolah sebagai institusi pendidikan formal memiliki 
keterbatasan dalam hal waktu, dana serta fasilitas pendukung, sehingga 
perannya dalam membentuk nilai dan sikap pada anak tidak dapat optimal. 
Salah satunya adalah seringnya terjadi kasus tawuran antar pelajar. 
Belakangan ini tawuran bukan lagi menjadi hal yang aneh dikalangan pelajar. 
Tawauran tidak hanya terjadi di desa-desa namun juga di perkotaan. Menurut 
data Komnas Perlindungan Anak (“Sederet Tawuran Pelajar”, 2012) merilis 
jumlah tawuran pelajar pada tahun 2012 sebanyak 339 kasus dan memakan 
korban jiwa 82 orang. Dengan adanya data tersebut, maka fokus pihak 
sekolah tidak boleh lagi hanya mengajarkan pembelajaran yang berbasis 
transfer of knowladge tetapi juga transfer of value. Hal tersebut akan 
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membantu terbentuknya karakter pada siswa salah satunya adalah empati. 
Empati lebih ditekankan agar siswa tidak terlalu mudah emosi dalam 
menyikapi suatu permasalahan baik interpersonal maupun antar personal. 
Salah satu sekolah yang sering tawuran di Yogyakarta adalah SMA 
Negeri 1 Depok. Di beberapa event olahraga yang diadakan di Yogyakarta, 
siswa SMA Negeri 1 Depok sering didapatkan melakukan tawuran dengan 
siswa SMA lain. Hal ini berdampak pada di skorsingnya SMA Negeri 1 
Depok untuk mengikuti event olahraga di Yogyakarta. Seringnya terjadi 
kasus tawuran antara siswa SMA khususnya siswa SMA Negeri 1 Depok 
dimungkinkan kurangnya empati siswa. 
Untuk dapat membentuk sikap empati anak diperlukan adanya 
kegiatan di luar jam sekolah atau ekstrakurikuler yang dapat memberikan 
hasil yang positif. Ekstrakurikuler dipilih menjadi jalan karena kurangnya jam 
pelajaran yang bisa menampung. Menurut Marsudi (2003: 18) ekstrakurikuler 
adalah kegiatan pendidikan di luar mata pelajaran dan pelayanan konseling 
untuk membantu pengembangan peserta didik sesuai dengan kebutuhan, 
potensi, bakat dan minat mereka melalui kegiatan yang secara khusus 
diselenggarakan oleh pendidik dan tenaga kependidikan yang berkemampuan 
dan berwenang di sekolah / madrasah. 
Kegiatan ekstrakurikuler bertujuan untuk menyalurkan, 
mengembangkan, dan menambah jam pelajaran khususnya penjas untuk 
meningkatkan kebugaran jasmani. Ekstrakurikuler juga berguna untuk 
melatih dan mengembangkan minat bakat siswa didalam bidang yang 
diinginkan.  
Tujuan kegiatan ekstrakurikuler menurut sebagai berikut : 
1. Siswa dapat memperdalam dan memperluas pengetahuan mengenal 
hubungan antar berbagai mata pelajaran, menyalurkan bakat, serta 
melengkapi upaya pembinaan manusia seutuhnya dalam arti : 
a. Beriman dan bertaqwa terhadap Tuhan Yang  Maha Esa. 
b. Berbudi pekerti yang luhur. 
c. Memiliki pengetahuan dan keterampilan. 
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d. Sehat jasmani dan rohani. 
e. Berkepribadian yang mantap dan mandiri. 
f. Memiliki rasa tanggung jawab kemasyarakatan dan bangsa 
2. Untuk lebih memantapkan pendidikan dan kepribadian dan untuk 
lebih mengaitkan antara pengetahuan yang diperoleh dalam program 
kurikulum dengan keadaan dan kebutuhan lingkungan. (Depdiknas, 
2006: 3) 
 
Dari tujuan kegiatan ekstrakurikuler di atas maka kegiatan 
ekstrakurikuler dianggap penting bagi siswa, karena kegiatan ekstrakurikuler 
memiliki nilai-nilai positif antara lain dapat meningkatkan bakat dan minat 
siswa, menambah pengetahuan siswa dalam cabang olahraga, kebebasan 
menanggulangi rasa jenuh terhadap suasana belajar dan dapat meningkatkan 
sikap sosial atau sikap empati siswa. Karena disini yang akan dikaji adalah 
kegiatan ekstrakurikuler pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan maka 
akan dibatasi pada pendidikan jasmani kesehatan dan olahraga saja. 
Rusli Ibrahim (2001: 37) mengemukakan bahwa salah satu dampak 
pelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan adalah adanya 
perbaikan dalam hal keterampilan hubungan sosial. Salah satu hubungan 
sosial adalah munculnya rasa peduli antar individu atau yang disebut empati. 
Hal ini didukung juga oleh William H. Freeman (2001: 210) yang 
mengemukakan bahwa pendidikan jasmani sebagai pendidikan melalui 
aktifitas fisik dengan memperhatikan juga reaksi-reaksi yang timbul 
hubungan antar individu, tingkah laku, pendidikan mental, sosial dan estetika. 
Dengan program ekstrakurikuler pendidikan jasmani yang dibina dan dikelola 
dengan baik, terarah, terencana serta berkesinambungan, diharapkan dapat 
mendukung pembentukan watak serta sikap empati yang baik. 
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Selain itu,  Menurut Rusli Lutan (2000: 72) ekstrakurikuler 
merupakan bagian internal dari proses belajar yang menekankan pada 
pemenuhan kebutuhan anak didik. Antara kegiatan intrakurikuler dan 
ekstrakurikuler sesungguhnya tidak dapat dipisahkan, bahkan kegiatan 
ekstrakurikuler perpanjangan pelengkap atau penguat kegiatan intrakurikuler 
untuk menyalurkan bakat atau pendorong perkembangan potensi anak didik 
mencapai tarap maksimum. 
Maka peranan kegiatan ekstrakurikuler terutama dalam bidang 
pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan selain dapat memperdalam dan 
memperluas pengetahuan tentang pembentukan nilai-nilai pribadi siswa juga 
dapat menjadikan interaksi antar siswa. Artinya kegiatan ekstrakurikuler 
mempunyai fungsi ganda, selain untuk melakukan pembinaan khusus bagi 
pelajaran juga dapat dijadikan ajang untuk melakukan interaksi sosial antar 
siswa. Sehingga dengan adanya interaksi sosial diharapkan dapat membentuk 
sikap sosial atau sikap empati yang baik pada diri siswa. 
Untuk mengungkap permasalahan, peneliti memilih tempat di SMA 
Negeri 1 Depok Kabupaten Sleman. SMA Negeri 1 Depok Kabupaten 
Sleman memiliki berbagai macam kegiatan ekstrakurikuler salah satunya 
adalah ekstrakurikuler olahraga. Selain itu, munculnya beberapa kasus 
tawuran atara beberapa pelajar SMA Negeri 1 Depok Kabupaten Sleman 
dengan pelajar SMA lain menjadi alasan peneliti untuk memilih sekolah 
tersebut sebagai tempat penelitian. Dan belum ditelitinya perbadaan empati 
siswa yang mengikuti ekstrakurikuler olahraga dan yang tidak mengikuti 
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ekstrakurikuler olahraga di SMA Negeri 1 Depok Kabupaten Sleman maka 
peneliti melakukan penelitian tersebut. 
Berdasarkan hal tersebut di atas, maka peneliti tertarik untuk meneliti 
“Perbedaan empati siswa yang mengikuti ekstrakurikuler olahraga dan yang 
tidak mengikuti ekstrakurikuler olahraga di SMA Negeri 1 Depok Kabupaten 
Sleman”. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Dari latar belakang masalah di atas, maka muncul berbagai masalah 
yang dapat diidentifikasikan sebagai berikut: 
1. Maraknya kasus tawuran siswa SMA Negeri 1 Depok. 
2. Kurangnya sikap empati siswa terhadap siswa lain. 
3. Belum diketahuinya pengaruh ekstrakurikuler olahraga terhadap sikap 
empati siswa di SMAN 1 Depok Kabupaten Sleman. 
4. Belum diketahuinya perbedaan yang signifikan sikap empati siswa yang 
mengikuti ekstrakurikuler olahraga dan yang tidak mengikuti 
ekstrakurikuler olahraga. 
 
C. Batasan Masalah 
Dari berbagai permasalahan yang muncul maka perlu adanya 
pembatasan masalah agar di dalam pembahasannya tidak menyimpang dari 
tujuan penelitian serta meluasnya pembahasan. Dalam penelitian ini dibatasi 
hanya untuk mengetahui perbedaan empati siswa yang mengikuti 
6 
 
ekstrakurikuler olahraga dengan siswa yang tidak mengikuti ekstrakurikuler 
olahraga di SMA Negeri 1 Depok Kabupaten Sleman. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah, dan 
pembatasan masalah, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 
“Adakah perbedaan empati siswa SMA Negeri 1 Depok Kabupaten Sleman 
yang mengikuti ekstrakurikuler olahraga dengan siswa yang tidak mengikuti 
ekstrakurikuler olahraga?” 
E. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan permasalahan yang ada, maka tujuan penelitian ini 
adalah “untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan empati siswa yang 
mengikuti ekstrakurikuler olahraga dengan siswa yang tidak mengikuti 
ekstrakurikuler olahraga di SMA Negeri 1 Depok Kabupaten Sleman. 
F. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Secara Teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi perkembangan khasanah 
ilmu Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan dan dapat dijadikan 
acuan pada penelitian lebih lanjut. 
2. Secara Praktis 
a. Bagi SMA Negeri 1 Depok Kabupaten Sleman, menjadi masukan 
supaya mengadakan program ekstrakurikuler olahraga yang dapat 
menyalurkan minat dan bakat siswa 
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b. Bagi siswa, diharapkan dapat mengikuti kegiatan ekstrakurikuler 
olahraga yang dapat menyalurkan minat dan bakat yang dimilikinya 
c. Bagi akademisi, sebagai bahan acuan atau referensi untuk 
pengembangan penelitian selanjutnya 
d. Bagi peneliti, sebagai calon guru perlu tahu informasi baru, terlebih 
yang berhubungan dengan siswa, supaya pada saat pelaksanaan terjun 
ke lapangan untuk mengajar atau melatih dalam ekstrakurikuler 
olahraga tahu manfaatnya dan melaksanakannya denga baik. 
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BAB II 
KAJIAN TEORI 
 
A. Deskripsi Teori 
1. Pengertian Empati 
Menurut Talema yang dikutip oleh Dimyati (2012: 4), empati 
didefinisikan sebagai kemampuan seseorang untuk dapat merasakan 
perasaan orang lain atau perasaan seseorang yang mampu merasakan dan 
memahami perasaan orang lain. Namun juga Kohlberg dalam Dimyati 
(2012: 3) mendefinisikan empati sebagai proses mengambil peran atau 
perspektif orang lain. Sedangkan Hoffman dalam Davis (1996: 29) 
menyatakan bahwa empati adalah semacam jembatan antara egoisme dan 
altriusme.  
Pengertian ini sejalan dengan yang dikutip oleh Pecukonis 
(1997:13) bahwa empati adalah kunci dalam pengembangan pemahaman 
sosial dan perilaku prososial. Dengan kata lain, jika empati yang diajarkan, 
moralitas seseorang dapat meningkat, orang mungkin memiliki 
pemahaman yang lebih baik dan penghargaan dari orang lain, dan orang 
mungkin bertindak dalam cara yang positif terhadap orang lain dan di 
masyarakat pada umumnya. 
Hoffman (2000: 34) mengatakan empati membantu siswa 
memahami mereka sendiri dan perasaan orang lain. Kesadaran diri dan 
identifikasi dan ekspresi yang tepat dari perasaan ditekankan. Siswa 
didorong untuk memprediksi bagaimana orang lain mungkin merasakan 
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dan menanggapi mereka dengan menunjukkan perawatan atau 
memberikan kenyamanan. 
Menurut de Weil, dkk yang di kutip Dimyati (2012: 2), 
mengajarkan empati kepada siswa juga dapat membantu mereka belajar 
untuk memecahkan masalah dan menghindari konflik. Hal ini juga dapat 
menyebabkan perilaku prososial seperti membantu. Untuk mengajarkan 
empati kepada siswa sekolah menengah dan mahasiswa yang bergerak di 
luar reaksi empati belaka, bahkan, perasaan mereka empati memimpin 
mereka untuk bertindak lebih ramah terhadap orang lain. Empati akan 
menjadikan orang memahami bagaimana orang lain mungkin merasa 
dalam situasi tertentu dan mengalami beberapa jenis respon bersama untuk 
situasi tertentu yang sama. 
Dari beberapa pendapat ahli tersebut maka dapat disimpulkan 
empati adalah kemampuan seseorang untuk dapat mengambil peran atau 
perspektif orang lain dalam hubungan dan dalam pengendalian orang lain. 
 
2. Pengertian Ekstrakurikuler 
Menurut Yudha M Saputra (1998: 6) kegiatan ekstrakulikuler 
adalah kegiatan di luar jam pelajaran sekolah biasa, yang dilakukan di 
sekolah atau diluar sekolah dengan tujuan untuk memperluas pengetahuan 
siswa, mengenai hubungan antar mata pelajaran , bakat dan minat, serta 
melengkapi pembinaan manusia seutuhnya.  
10 
 
Kegiatan ekstrakurikuler adalah kegiatan yang dilakukan diluar 
jalur jam pelajaran tatap muka, dilaksanakan untuk lebih memperluas 
wawasan atau kemampuan peningkatan dan penerapan nilai pengetahuan 
dan kemampuan. (Depdiknas, 2006: 6).  
Ekstrakurikuler merupakan kegiatan yang dilakukan diluar jam 
pelajaran (tatap muka) baik dilaksanakan di sekolah maupun di luar 
sekolah dengan maksud untuk lebih memperkaya dan memperluas 
wawasan pengetahuan dan kemampuan yang telah dimilikinya dari 
berbagai bidang studi (Moh. Uzer Usman, 1993: 22). 
Dari pendapat para ahli di atas maka pengertian kegiatan 
ekstrakurikuler adalah kegiatan yang diselenggarakan di luar jam 
pelajaran yang tercantum dalam susunan program sesuai dengan keadaan 
dan kebutuhan sekolah dengan tujuan untuk meningkatkan kemampuan 
siswa. 
 
3. Tujuan Ekstrakurikuler 
Menurut wiliamstron dalam Yudha. M. Saputra (1998: 16) tujuan 
ekstrakulikuler  adalah memberikan sumbangan pada perkembangan 
kepribadian anak didik,kususnya mereka yang berpartisipasi dalam 
kegiatan tersebut.  
Hal ini sejalan dengan yang ditetapkan Depdiknas (2006: 24) 
bahwa sasaran program tersebut sebagai peningkatan kualitas siswa pada 
seluruh jenjang pendidikan.  Selain itu ekstrakulikuler bertujuan 
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menumbuh kembangkan peserta didik yang sehat   dan rohani, bertakwa 
kepada Tuhan YME, memiliki kepedulian dan tanggung jawab terhadap 
lingkungan sosial, budaya dan alam sekitar, serta menanamkan sikap 
warga negara yang baik dan bertanggung jawab melalui berbagai kegiatan 
positif di bawah tanggung jawab sekolah. 
Tujuan kegiatan ekstrakurikuler sebagai berikut : 
1. Siswa dapat memperdalam dan memperluas pengetahuan mengenal 
hubungan antar berbagai mata pelajaran, menyalurkan bakat, serta 
melengkapi upaya pembinaan manusia seutuhnya dalam arti : 
a. Beriman dan bertaqwa terhadap Tuhan Yang  Maha Esa. 
b. Berbudi pekerti yang luhur. 
c. Memiliki pengetahuan dan keterampilan. 
d. Sehat jasmani dan rohani. 
e. Berkepribadian yang mantap dan mandiri. 
f.  Memiliki rasa tanggung jawab kemasyarakatan dan bangsa 
2. Untuk lebih memantapkan pendidikan dan kepribadian dan untuk 
lebih mengaitkan antara pengetahuan yang diperoleh dalam program 
kurikulum dengan keadaan dan kebutuhan lingkungan. (Depdiknas, 
2006: 3) 
 
Menurut Moh. Uzer Usman (1993: 22) tujuan kegiatan 
ekstrakurikuler antara lain: 
1. Meningkatkan pengetahuan siswa dalam aspek kognitif maupun afektif. 
2. Mengembangkan bakat serta minat siswa dalam upaya pembinaan 
pribadi menuju manusia seutuhnya. 
3. Mengetahui, mengenal, serta membedakan hubungan antara satu mata 
pelajaran dengan yang lainnya.  
 
Dari pendapat para ahli di atas maka tujuan diadakannya kegiatan 
ekstrakurikuler di sekolah adalah agar siswa dapat menambah 
keterampilan-keterampilan tertentu atau pengetahuan-pengetahuan lain di 
luar jam pelajaran sekolah. Kegiatan ini bertujuan untuk menyalurkan, 
mengembangkan serta melatih minat bakat siswa didalam bidang yang 
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diinginkan. Dengan demikian kegiatan ekstrakurikuler akan sangat 
bermanfaat bagi siswa. 
4. Manfaat Ekstrakurikuler  
Manfaat yang diperoleh dari kegiatan ekstrakurikuler olahraga 
sebagaimana yang diharapkan (Depdiknas, 2006: 21) adalah sebagai 
berikut : melalui kegiatan ekstrakurikuler olahraga siswa memperoleh 
kesempatan melakukan aktivitas jasmani yang lebih luas karena dilakukan 
diluar jam tatap muka. Hal yang mendukung dalam pencapaian pendidikan 
jasmani adalah penanaman sikap mental dalam hal disiplin, kemampuan 
bekerjasama dengan orang lain, kejujuran, sportivitas, menaati peraturan 
yang berlaku dan percaya diri terutama diterapkan pada saat latihan dan 
saat bermain olahraga. Sebagaimana pernyataan berikut bahwa  tujuan 
olahraga untuk membentuk manusia indonesia yang pancasilais yang 
fisiknya kuat dan sehat serta berprestasi tinggi yang memiliki kemampuan 
mental dan kemampuan kerja yang kritis, kreatif dan sejahtera. 
Jadi, olahraga adalah salah satu usaha untuk mendorong, 
membangkitkan, mengembangkan dan membina kekuatan jasmaniah dan 
rokhaniah pada tiap manusia (Engkos Kosasih, 1994: 32). 
Dari pendapat para ahli di atas maka kegiatan ekstrakurikuler ini 
dianggap perlu sebab sangat menunjang keberhasilan belajar siswa 
sehubungan dengan adanya keterbatasan waktu pada setiap mata pelajaran 
sehingga perlu danya tambahan jam pelajaran sekaligus untuk 
mengembangakan diri dengan kegiatan yang positif. 
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5. Ekstrakurikuler Olahraga Dapat Membentuk Sikap Empati 
Ekstrakurikuler olahraga merupakan salah satu bentuk kegiatan 
yang positif yang dilakukan di luar jam sekolah yang sudah diakui 
Depdikbud yang salah satunya bertujuan untuk memperdalam dan 
memperluas pengetahuan siswa mengenai hubungan antara berbagai 
pelajaran, menyalurkan bakat dan minat serta melengkapi upaya 
pembinaan manusia seutuhnya. 
Ekstrakurikuler olahraga merupakan salah satu bentuk kegiatan 
yang tergolong ekstra sehingga peran kegiatan ekstrakuruler olahraga 
disini antara lain sebagai salah satu cara pembinaan fisik, mental, dan 
sosial yang diharapkan dapat tumbuh dan berkembang ke arah yang positif 
(Yuan, 2011: 26). 
Sama halnya dengan pendapat Suryosubroto (2004: 34) bahwa 
ekstrakurikuler atau kegiatan fisik manusia yang berpengaruh terhadap 
kepribadian dari pelakunya. Selanjutnya Suryosubroto meyatakan bahwa 
ekstrakurikuler dapat membentuk pribadi seseorang yang mampu bersikap 
sportif, bertanggung jawab, mandiri, dan mau melaksanakan tugas sehari-
hari. 
Rusli Ibrahim (2001: 26) menyatakan bahwa kurikulum pendidikan 
jasmani dewasa ini adalah untuk mengembangkan sikap yang positif, dan 
meningkatkan motivasi anak-anak, agar mereka mampu mengembangkan 
dan memelihara suatu gaya hidup aktif, yang menjadi kebiasaan orang 
dewasa. Masih menurut Rusli Ibrahim (2001: 26) dampak dari pendidikan 
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jasmani dan olahraga salah satunya adalah adanya perbaikan hubungan 
sosial salah satunya adalah munculnya empati. Dimana empati merupakan 
rasa hormat dalam hubungan dan dalam mengendalikan sikap. 
Menurut Hoffman (2000: 10) dampak dari pendidikan jasmani dan 
olahraga salah satunya adalah adanya perbaikan hubungan sosial salah 
satunya adalah munculnya empati. Dimana empati merupakan rasa hormat 
dalam hubungan dan dalam mengendalikan sikap.  
Sejalan dengan hal tersebut, menurut Baley (1967: 3-4) pada 
kegiatan ekstrakurikuler olahraga tidak hanya mengembangkan fisik tetapi 
juga mengembangkan sikap sosial termasuk didalamnya mengembangkan 
emosi mental yang sehat. Jika dikaitkan dengan pengertian empati maka 
emosi mental yang sehat juga merupakan empati. Dalam hal ini emosi 
mental yang sehat tidak hanya untuk inter personal namun juga antar 
personal. Dengan adanya emosi mental yang sehat maka setiap orang akan 
mampu merasakan apa yang dihadapi orang lain. 
Selain itu menurut Dimyati (2012: 2) pendidikan jasmani 
menawarkan kesempatan unik untuk membawa siswa bersama-sama 
dalam cara yang tidak mengancam yang menekankan keadilan dan 
kerjasama. Karena pendidikan jasmani melibatkan siswa bekerja dan 
bermain bersama, siswa belajar keterampilan pribadi dan sosial, nilai, dan 
sikap yang diperlukan untuk pengembangan efektif dan interaksi sosial 
yang positif. Oleh karen itu, dengan pendidikan jasmani maka guru bisa 
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menumbuhkan rasa empati siswa yang dilakukan dengan jalan 
menumbuhkan interaksi sosial yang positif. 
Berbagai kajian telah menunjukkan, siswa yang dikembangkan 
nilai-nilai kerjasamanya lebih memiliki sikap suka menolong daripada 
siswa yang berasal dari kelas yang dibangun penuh persaingan. Hubungan 
interpersonal yang konkrit merupakan hal yang sangat penting sebagai 
prakondisi untuk belajar keterampilan sosial seperti memberi dorongan 
psikologis, peduli terhadap orang lain, menerima pertimbangan orang lain, 
berbagi dan menerima bantuan, kritik dan nasehat baik dalam wujud 
verbal maupun bantuan fisik. Melalui interaksi dengan orang, siswa-siswa 
di kelas akan belajar untuk mengerti dan menginternalisasi keterampilan-
keterampilan sosial yang dibutuhkan untuk bekerja sama dengan orang 
lain.  Interaksi antara guru dan siswa memainkan peran penting dalam 
pembentukan sikap, motivasi, tingkat kenyamanan, dan keberhasilan siswa 
dalam Penjas (Koka & Hein dalam Dimyati 2012: 3). Perhatian harus 
diberikan kepada aspek sosial dan psikologis siswa. Guru harus mampu 
merasakan menjadi mereka. Partisipasi dalam aktivitas fisik dan bermain 
dapat menghasilkan perasaan yang mendalam, dan pengakuan serta 
penghargaan atas emosi siswa yang kesemua ini dapat menambah 
kenikmatan dan pemahaman tentang keterlibatan siswa dalam aktivitas 
fisik (Laker dalam Dimyati 2012: 3). 
Dengan adanya kegiatan ekstrakurikuler olahraga dapat diuraikan 
tentang dampak dari aspek pembentukan sikap empati siswa. Selanjutnya 
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beberapa dampak psikologis menurut Rusli Ibrahim (2011: 38) diantaranya 
adalah terjadi perubahan dan aspek kepribadian seseorang seperti 
perubahan dalam aspek perilaku bermotivasi (strategi penyesuaian diri 
untuk mencapai prestasi, usaha keras, ketekunan, tanggung jawab setiap 
saat, dan melaksanakan secara optimal sesuai tantangan yang dipilih), 
perubahan dalam aspek kesadaran (kesadaran dan keyakinan tentang 
sebab-sebab keberhasilan dan kegagalan), perubahan dalam aspek-aspek 
yang berkaitan dengan sikap atau sifat optimis (kepuasan pribadi, 
kesenangan dan kegembiraan, pemulihan tenaga, ketenangan dan 
ketentraman batin) termasuk juga perubahan ikap dari negatif menjadi 
lebih positif terhadap aktivitas jasmani dan kian meyakini dan manfaat 
yang dikumpulkannya. 
Kegiatan ekstrakurikuler olahraga tidak lepas dari nilai-nilai 
berorientasi pendidikan dalam kegiatannya juga menekankan pada 
pembentukan empati siswa sehingga diharapkan melalui kegiatan 
ektrakurikuler olahraga ini dapat menekan angka terjadinya kegiatan negatif 
yang dilakukan oleh para siswa dan siswi. Dalam hal ini pula olahraga 
merupakan kegiatan yang digemari oleh remaja putra maupun remaja putri. 
Dalam kegiatan ekstrakurikuler olahraga banyak sekali hal-hal yang bisa 
dikembangkan. 
Kegiatan olahraga memberi motivasi dan memusatkan perhatian pada 
sasaran yang jelas dan dapat dikelola. Hurlock (1994: 37) menyebutkan 
bahwa  permainan yang mampu mengembangkan kecerdasan emosional 
adalah pola permainan yang bernuansa sosial seperti olahraga beregu karena 
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di dalam olahraga beregu melibatkan orang lain atau teman secara penuh. 
Selain itu juga Gunarsa (2009: 22) mengatakan bahwa olahraga seperti bulu 
tangkis, tenis, tenis meja, voly dan basket dapat mengembangkan kecerdasan 
emosi. Sharon dan Kassin (dalam Gunarsa, 2009: 24) juga memasukan 
olahraga sebagai cara melatih kecakapan emosi, dengan alasan kegiatan 
olahraga memberi motivasi dan memusatkan perhatian pada sasaran yang 
jelas dan dapat dikelola. Kecerdasan emosional seseorang dapat 
menggambarkan sikap empati seseorang. Dengan kata lain, kegiatan 
ekstrakurikuler olahraga diasumsikan mempunyai hubungan dengan empati. 
Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat diambil suatu 
kesimpulan bahwa ekstrakurikuler olahraga dapat membentuk sikap 
empati seseorang dari perbuatan yang negatif mengarah pada sesuatu 
perbuatan yang positif dan menurut David R. Carusdo dan John D.Mayer 
(1998: 25) bahwa empati bisa diukur dari beberapa faktor antara lain 
penderitaan, berbagi dengan orang lain secara positif, menangis, perhatian 
emosional perasaan terhadap orang lain, penyebaran/penularan emosional. 
B. Penelitian yang Relevan 
Penelitian relevan pertama yang dilakukan oleh Aji Prasetyawan 
(2005) yang berjudul “Perbedaan sikap sosial siswa yang mengikuti dan yang 
tidak mengikuti ekstrakurikuler olahraga di SMUN 1 Depok Sleman”. 
Metode yang digunakan adalah metode survei dengan instrumen angket. 
Populasi penelitiannya adalah siswa kelas 2 dan 3 SMUN 1 Depok Sleman 
dengan jumlah 480 siswa. Hasil penelitian yang diperoleh adalah sikap sosial 
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siswa SMUN 1 Depok yang mengikuti ekstrakurikuler olahraga lebih tinggi 
dari pada siswa yang tidak mengikuti ekstrakurikuler olahraga. 
Penelitian relevan kedua yang dilakukan oleh Yuan Nugraha (2011) 
yang berjudul “Perbedaan sikap sosial siswa kelas X yang mengikuti 
ekstrakurikuler olahraga dengan siswa yang mengikuti ekstrakurikuler non 
olahraga di SMA N 1 Pleret”. Metode yang digunakan adalah metode survei 
dengan instrumen angket. Populasi penelitiannya adalah siswa kelas X SMA 
N 1 Pleret dengan jumlah 100 siswa. Hasil penelitian yang diperoleh adalah 
sikap sosial siswa SMA N 1 Pleret yang mengikuti ekstrakurikuler olahraga 
lebih tinggi dari pada siswa yang mengikuti ekstrakurikuler non olahraga. 
C. Kerangka Berpikir 
Pelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan (penjas orkes) di 
sekolah dapat membantu anak-anak dan remaja untuk mempelajari 
bagaimana membaur, atau menggabungkan dirinya kedalam kelompok teman 
sebaya. Dalam aktivitas jasmani (ekstrakurikuler olahraga), seperti permainan 
dan kegiatan olahraga, tersedia lingkungan yang baik untuk dapat 
mempelajari perilaku emosional dan keterampilan sosial orang lain. 
Sikap merupakan kecenderungan potensial yang berasal dari dalam 
diri individu untuk beraksi dengan pola tertentu apabila individu dihadapkan 
pada suatu keadaan yang dikehendaki adanya respon. Sikap bukan merupakan 
sifat yang dibawa sejak lahir melainkan dibentuk dari perkembangan objek 
yang dihadapi, sehingga objek tersebut dapat dipelajari dan dapat berubah-
ubah setiap waktu tergantung kondisi intensitas individu itu mempelajari 
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objek yang dihadapi. Demikian pula dengan sikap individu terhadap program 
ekstrakurikuler olahraga di sekolah, pada waktu tertentu mungkin saja 
individu tersebut bersifat negatif, namun dilain waktu setelah mengetahui 
manfaat pentingnya ekstrakurikuler olahraga bagi dunia pendidikan dan 
masyarakat, maka individu dapat berubah sikap sosialnya untuk lebih 
memahami atau mempelajari tentang ekstrakurikuler olahraga khususnya 
yang berkaitan dengan program ekstrakurikuler olahraga yang dilaksanakan. 
Ekstrakurikuler olahraga merupakan kegiatan yang perencanaan dan 
pelaksanaan kegiatan bersama dengan orang lain, dalam satu kelompok teman 
sekelas, dibawah bimbingan seorang guru yang simpatik dan empatik, 
sungguh amat berharga. Para siswa dapat mengambil atau menimba 
pengalaman atau pendapat dari orang lain. Disamping itu, siswa dapat juga 
menimba pengalaman emosi orang lain, seperti perasaan empati, selain juga 
dapat menghilangkan perilaku agresif, serta dapat menghargai kepentingan 
orang lain. 
Keterampilan-keterampilan semacam ini, dapat memudahkan 
terjadinya interaksi dan proses dinamika kelompok, keterampilan itu juga 
dapat berkembang melalui pengalaman dalam kelompok, dalam hal ini 
kegiatan ekstrakurikuler olahraga di sekolah. 
Dengan kegiatan ekstrakurikuler olahraga  tersebut akan tumbuh 
kesadaran sosial, tanggung jawab sosial dan empati, tanggung jawab 
emosional dan empati, perilaku agresif dan perkembangannya. 
Dari uraian di atas, maka dapat digambarkan skema sebagai berikut: 
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Gambar 1. Hubungan Ekstrakurikuler Olahraga dengan Empati 
 
D. Hipotesis 
Berdasarkan kajian teori dan kerangka berpikir tersebut di atas, maka 
dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut:  
1. H0: Tidak ada perbedaan empati siswa yang mengikuti ekstrakurikuler 
olahraga dengan siswa yang tidak mengikuti ekstrakurikuler olahraga. 
2. Ha: Ada perbedaan empati siswa yang mengikuti ekstrakurikuler olahraga 
dengan siswa yang tidak mengikuti ekstrakurikuler olahraga. Empati siswa 
yang mengikuti ekstrakurikuler olahraga lebih tinggi dibandingkan siswa 
yang tidak mengikuti ekstrakurikuler olahraga. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
EKSTRAKURIKULER 
OLAHRAGA 
EMPATI 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Desain Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian komparatif dengan menggunakan 
metode survei. Dalam penelitian ini membandingkan sikap empati siswa yang 
mengikuti ekstrakurikuler olahraga dan yang tidak mengikuti ekstrakurikuler 
olahraga. 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 1 Depok Kabupaten Sleman 
yang beralamat di Jalan Babarsari, Kecamatan Depok, Kabupaten Sleman 
2. Waktu Penelitian 
Adapun waktu penelitian dilaksanakan pada bulan November 2012 sampai 
dengan bulan April 2013. 
C. Definisi Operasional Varibael Penelitian 
Variabel dalam penelitian ini ada 2 yaitu empati siswa yang mengikuti 
ekstrakurikuler olahraga dan empati siswa yang tidak mengikuti 
ekstrakurikuler olahraga.  
1. Empati siswa yang mengikuti ekstrakurikuler olahraga adalah empati 
siswa yang secara aktif mengikuti kegiatan ekstrakurikuler olahraga di luar 
jam pelajaran biasa yang dilaksanakan di sekolah. 
2. Empati siswa yang tidak mengikuti ekstrakurikuler olahraga adalah empati 
siswa yang tidak mengikuti kegiatan di luar jam pelajaran biasa atau siswa 
22 
 
yang mengikuti kegiatan di luar jam pelajaran selain ekstrakurikuler 
olahraga. 
Empati pada penelitian ini didefinisikan sebagai kemampuan 
seseorang untuk dapat mengambil peran atau perspektif orang lain dalam 
hubungan dan dalam pengendalian orang lain. Data empati siswa yang 
mengikuti ekstrakurikuler olahraga dan data empati siswa yang tidak 
mengikuti ekstrakurikuler olahraga merupakan data nominal. 
 
D. Populasi dan Sampel Penelitian 
1. Populasi Penelitian 
Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian (Suharsimi Arikunto, 
2006:130), sehingga populasi dalam penelitian ini adalah kelas X dan 
Kelas XI siswa SMA Negeri 1 Depok Kabupaten Sleman sejumlah 384 
siswa. 
2. Sampel Penelitian 
Menurut Sugiyono (2009: 62) sampel adalah bagian dari jumlah dan 
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Sampel  diambil dengan 
cara Disproportionate Stratified Random Sampling. Teknik ini digunakan 
untuk menentukan jumlah sampel bila populasi berstrata tetapi kurang 
proporsional (Sugiyono, 2009: 64). Dalam hal ini yang dimaksud dengan 
kurang proporsional adalah banyaknya kelompok yang tidak mengikuti 
ekstrakurikuler olahraga jauh lebih besar dibandingkan kelompok yang 
mengikuti ekstrakurikuler olahraga.  
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Cara pengambilan sampel siswa yang mengikuti ekstrakurikuler olahraga 
yaitu dengan cara mengambil semua siswa yang mengikuti ekstrakurikuler 
olahraga yang berjumlah 61 siswa. Sedangkan cara pengambilan sampel 
siswa yang tidak mengikuti ekstrakurikuler olahraga yaitu dengan cara 
mengundi semua siswa kelas X dan kelas XI, dan diambil sejumlah 61 
siswa. Jumlah ini diambil karena mengingat jumlah siswa yang mengikuti 
ekstrakurikuler olahraga terlalu kecil dibanding jumlah siswa yang tidak 
mengikuti ekstrakurikuler olahraga.  
 Berikut ini merupakan tabel sebaran jumlah populasi dan jumlah 
sampel: 
Tabel 1. Sebaran Jumlah Populasi dan Sampel 
Jumlah 
Populasi 
Jumlah Sampel 
Siswa mengikuti 
ekstrakurikuler olahraga 
Siswa tidak mengikuti 
ekstrakurikuler olahraga 
384 61 61 
 
E. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian ini menggunakan metode angket untuk 
mengukur empati siswa yang mengikuti ekstrakurikuler olahraga dan siswa 
yang tidak mengikuti ekstrakurikuler olahraga. Instrumen diadopsi dari David 
R. Caruso dan John D. Mayer (1998: 25). Langkah-langkah dalam 
mengadopsi instrumen adalah: 
1. Menerjemahkan instrumen empati dari Bahasa Inggris ke dalam Bahasa 
Indonesia dengan bantuan lembaga Pusat Pengembangan dan Pelayanan 
Bahasa (P3B) UNY. 
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2. Mengkonsultasikan hasil terjemahan instrumen dengan dosen pembimbing 
skripsi. 
3. Melakukan uji coba instrumen. 
Untuk memberikan gambaran secara menyeluruh mengenai angket 
yang digunakan dalam penelitian ini, berikut disajikan kisi-kisi angket 
tersebut.  
Tabel 2. Kisi-kisi Angket Penelitian 
Variabel Faktor Butir Jumlah 
Empati a. Penderitaan  
 
 
 
a. Berbagi dengan orang 
lain secara positif 
 
b. Menangis  
 
a. Perhatian emosional  
 
 
b. Perasaan terhadap 
orang lain  
 
c. Penyebaran/penularan 
emosional  
1, 2, 3, 4, 5, 
6, 7*, 8, 9, 
10*, 11  
 
12, 13, 14, 
15, 16 
 
17, 18, 19* 
 
20*, 21*, 
22,*, 23 
 
24, 25, 26*, 
27 
 
28, 29, 30 
11 
 
 
 
5 
 
 
3 
 
4 
 
 
4 
 
 
3 
Jumlah   30 
 
*butir pernyataan negatif 
 
F. Teknik Pengumpulan Data 
Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data dengan angket 
atau kuesioner. Menurut Suharsimi Arikunto (2006: 151) bahwa angket 
(kuesioner) adalah sejumlah pertanyaan atau pernyataan tertulis yang 
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digunakan untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan 
tentang pribadinya, atau hal-hal yang ia ketahui.  
Skor yang digunakan dalam penilitian ini adalah berdasarkan skala 
Likert. Skala Likert mempunyai alternatif jawaban lima, yaitu Sangat Setuju 
= SS, Setuju = S, Kurang Setuju = KS, Tidak Setuju = TS, Sangat Tidak 
Setuju = STS. Terdapat dua tipe pernyataan dalam angket ini yaitu pernyataan 
positif dan pernyataan negatif. Penskoran untuk pernyataan positif yaitu 
Sangat Setuju = 5, Setuju = 4, Kurang Setuju = 3, Tidak Setuju = 2, Sangat 
Tidak Setuju = 1. Sedangkan penskoran untuk pernyataan negatif kebalikan 
dengan skor pernyataan positif yaitu Sangat Setuju = 1, Setuju = 2, Kurang 
Setuju = 3, Tidak Setuju = 4, Sangat Tidak Setuju = 5. 
 
 
G. Uji Coba Instrumen 
 
Tujuan dari uji coba instrumen adalah untuk memperoleh informasi 
mengenai validitas dan reliabilitas instrumen yang digunakan. Uji coba 
instrumen dilakukan pada tanggal 18 Februari 2013 di SMA Negeri 1 
Sleman, dengan jumlah responden sebanyak 60 siswa. SMA Negeri 1 Sleman 
dipilih untuk melakukan uji coba instrumen karena memiliki karakteristik 
ekstrakurikuler olahraga yang sama dengan SMA Negeri 1 Depok sebagai 
tempat penelitian sesungguhnya, seperti ekstrakurikuler Futsal, Bolabasket 
dan Bolavoli. 
 
 
26 
 
1. Uji Validitas  
Sebelum instrumen digunakan untuk mengambil data penelitian 
dilakukan lebih dahulu pengujian terhadap tepat atau absah semua 
pernyataan dalam instrumen. Suharsimi Arikunto (2006: 59) menyatakan 
bahwa sebuah tes dikatakan valid apabila tes tersebut mengukur apa yang 
hendak diukur. Cara pengujian validitas instrumen yang dilakukan yaitu 
dengan analisis butir soal. Rumus yang digunakan dalam analisis butir 
adalah rumus korelasi Pearson Product Moment yaitu dengan 
mengkorelasikan skor totalnya, sehingga tiap item dapat diketahui mana 
yang memenuhi syarat atau tidak (Sutrisno Hadi, 1991: 26-27). 
Perhitungan Validitas instrumen ini dianalisis dengan menggunakan 
komputer  dengan program SPSS 16.0. Bila hasil dengan taraf signifikansi 
0,05 atau 0,01 maka pernyataan dinyatakan valid.  
 Hasil uji validitas instrumen diperoleh dari data simulasi 60 
responden, kemudian dianalisis dengan bantuan komputer SPSS 16.0, 
diperoleh data bahwa: instrumen empati, memiliki 30 butir pernyataan 
dengan koefisien Pearson correlation antara 0.579 - 0.691, dengan 
demikian memiliki 8 butir gugur, butir nomor 5, 7, 10, 20,21, 23, 24, 26. 
Dengan demikian terdapat 22 butir pertanyaan yang sahih dari soal angket 
empati dan digunakan untuk pengambilan data. Berikut hasil dari 
pengolahan data tersebut: 
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Tabel 3. Hasil Uji Analisis Validasi 
Variabel Faktor Jml 
Butir
Nomor 
butir 
gugur 
Jml 
butir 
gugur 
Jml 
butir 
valid
Empati a. Penderitaan  
 
b. Berbagi dengan orang 
lain secara positif  
 
c. Menangis  
 
a. Perhatian emosional  
 
 
b. Perasaan terhadap 
orang lain 
 
c. Penyebaran/penularan 
emosional 
11 
 
5 
 
 
3 
 
4 
 
 
4 
 
 
3 
5,7,10 
 
- 
 
 
- 
 
20,21, 
23 
 
24, 26 
 
 
- 
3 
 
- 
 
 
- 
 
3 
 
 
2 
 
 
- 
8 
 
5 
 
 
3 
 
1 
 
 
2 
 
 
3 
Jumlah  30 8 8 22 
 
2. Uji Reliabilitas  
Uji reliabilitas dimaksudkan untuk mengetahui apakah suatu 
instrumen memiliki kehandalan atau konsistensi untuk dapat digunakan 
sebagai alat pengumpul yang baik. Uji reliabilitas pada penelitian ini 
menggunakan bantuan SPSS 16.0. Hasil uji reliabilitas dapat dilihat dari 
Alpha Cronbach yaitu 0, 643, kemudian hasilnya di interpretasikan 
terhadap koefisien korelasi yang dikutip oleh Suharsimi Arikunto (2006: 
276) yaitu : 
Antara  0,800 sampai dengan 1,00  = sangat tinggi 
     0,600 sampai dengan 0,800 = tinggi 
    0,400 sampai dengan 0,600 = cukup 
    0,200 sampai dengan 0,400 = rendah 
    0, 00 sampai dengan 0,200 = sangat rendah 
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Berdasarkan kiteria diatas, maka hasil reliabilitas instrumen 
termasuk tinggi. 
 
H. Teknik Analisis Data 
Penelitian ini menggunakan uji statistik untuk menganalisis data 
dengan uji t jenis independent sample yaitu uji t yang membandingkan 
sampel yang tidak berkaitan satu sama lain (Sugiyono, 2009: 117). Dalam 
penelitian ini akan  dibandingkan sikap empati antara siswa yang mengikuti 
ekstrakurikuler olahraga dan siswa yang tidak mengikuti ekstrakurikuler 
olahraga. Data dianalisis dengan bantuan SPSS 16.0. 
 
1. Pengujian Persyaratan Analisis 
a. Uji Normalitas  
Uji normalitas  bertujuan  untuk  mengetahui normal  atau  tidaknya 
distribusi populasi.  Uji normalitas  dilakukan dengan bantuan program 
SPSS 16.0. Hasil dari uji normalitas dapat dilihat pada bab IV halaman 31. 
 
b. Uji Homogenitas  
Uji homogentas bertujuan untuk mengetahui homogen atau 
tidaknya populasi yang diambil sampelnya. Uji homogenitas yang 
dilakukan dalam penelitian ini adalah uji F dengan bantuan program SPSS 
16.0. Hasil dari uji homogenitas dapat dilihat pada bab IV halaman 32. 
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2. Pengujian Hipotesis 
Dalam pengujian hipotesis pada penelitian ini dilakukan dengan 
independen sampel t test menggunakan program SPSS 16.0. Uji t 
digunakan untuk melihat ada tidaknya perbedaan yang berarti dari dua 
hasil pengukuran suatu variabel atau dari dua variabel yang diteliti 
(Burhan, 2004: 180).  
Data dapat dikatakan mempunyai perbedaan peningkatan yang 
signifikan apabila p < 0,05 dan thitung > ttabel,5%. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Pengujian Persyaratan Analisis 
a. Uji normalitas  
Uji normalitas dilakukan untuk menguji apakah sampel berasal dari 
populasi yang terdistribusi normal atau tidak. Analisis statistik untuk uji 
normalitas menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov satu sampel (one 
sample Kolmogorov-Smirnov test) yang dilakukan dengan program SPSS 
16.0. Distribusi yang akan diuji normalitasnya adalah semua kelompok. 
Setelah dilakukan perhitungan uji normalitas dari data siswa yang 
mengikuti ekstrakurikuler olahraga dan yang tidak mengikuti 
ekstrakurikuler olahraga didapat hasil sebagai berikut: 
Tabel 4. Data Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov 
 
Data Taraf 
Signifikansi (p) 
Kesimpulan 
Ekstrakurikuler 
Olahraga 
0,200 Data berdistribusi 
normal 
Non Ekstrakurikuler 
Olahraga 
0,172 Data berdistribusi 
normal 
 
Menurut Triton (2005: 79) persyaratan data disebut normal pada uji 
Kolmogorov-Smirnov jika taraf signifikansi atau probabilitas p > 0,05. 
Data yang diperoleh dari empati siswa yang mengikuti dan yang tidak 
mengikuti ekstrakurikuler olahraga seperti yang ditunjukkan pada Tabel 4 
di atas, terlihat bahwa empati siswa yang mengikuti dan yang tidak 
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mengikuti ekstrakurikuler olahraga memiliki taraf signifikansi atau 
probabilitas (p) lebih dari 0,05 ini artinya data empati siswa yang 
mengikuti dan yang tidak mengikuti ekstrakurikuler olahraga berdistribusi 
normal.  
2. Uji Homogenitas  
Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui apakah sampel 
berasal dari varians yang sama atau tidak. Pada penelitian ini, uji 
homogenitas dilakukan melalui uji-F dengan menggunakan program SPSS 
16.0. Hasil analisis data empati siswa yang mengikuti dan yang tidak 
mengikuti ekstrakurikuler olahraga dapat dilihat pada Tabel 5. 
Tabel 5. Data Uji Homogenitas Varians 
 
Data Taraf 
Signifikansi (p) 
Kesimpulan 
Ekskul olahraga dan 
non ekskul olahraga 
0,150 Homogen 
 
Menurut Triton (2005: 175) sampel penelitian dapat dikatakan 
berasal dari populasi yang homogen jika harga probabilitas lebih besar dari 
0,05 (p > 0,05). Berdasarkan Tabel 5, probabilitas empati siswa yang 
mengikuti dan yang tidak mengikuti ekstrakurikuler olahraga terlihat lebih 
dari 0,05 artinya data sikap empati siswa yang mengikuti dan yang tidak 
mengikuti ekstrakurikuler olahraga memiliki varians yang homogen. 
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B. Pengujian Hipotesis 
Berikut adalah data hasil empati siswa yang mengikuti ekstrakurikuler 
olahraga dan yang tidak mengikuti ekstrakurikuler olahraga: 
Tabel 6. Rerata Hasil Empati Siswa yang Mengikuti dan yang Tidak 
Mengikuti Ekstrakurikuler Olahraga 
 
Data N Rata-rata 
Ekstrakurikuler olahraga 61 80,4262 
Non Ekstrakurikuler olahraga 61 78,5902 
 
Berdasarkan data di atas terlihat bahwa data empati siswa yang 
mengikuti ekstrakurikuler olahraga memiliki rata-rata sebesar 80,4262. 
Sedangkan siswa yang tidak mengikuti ekstrakurikuler olahraga memiliki 
rata-rata sebesar 78,5902. Dari data tersebut tampak bahwa siswa yang 
mengikuti ekstrakurikuler olahraga memiliki nilai rata-rata empati lebih 
tinggi dibandingkan siswa yang tidak mengikuti ekstrakurikuler olahraga. 
Untuk mengetahui ada atau tidaknya perbedaan empati pada dua kelompok 
tersebut, kita tidak bisa langsung mengklaim bahwa nilai rata-rata tersebut 
memiliki perbedaan yang signifikan. Oleh karena itu perlu dilakukan uji 
hipotesis (uji beda). 
Pengujian hipotesis dilakukan berdasarkan hasil penelitian dan uji 
persyaratan analisis yang telah dilakukan. Pengujian hipotesis dilakukan 
mengenai ada tidaknya perbedaan empati siswa yang mengikuti dan yang 
tidak mengikuti ekstrakurikuler olahraga. Karena pada uji persyaratan yang 
telah dilakukan yaitu uji normalitas dan homogenitas telah terpenuhi maka 
pengujian hipotesis bisa dilakukan dengan menggunakan independent sample 
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t-test. Untuk menghitung koofesien t pada independent sample t-test ini 
digunakan program SPSS 16.0. 
Tabel 7. Data Perbedaan Empati Siswa yang Mengikuti dan yang Tidak 
Mengikuti Ekstrakurikuler Olahraga 
 
Nilai Uji-t t db Sig 
Empati 2,466 120 0,015 
  
Untuk mengetahui diterima atau ditolaknya H0 bisa dilakukan dua cara 
yaitu dengan membandingkan thitung dengan ttabel atau membandingkan taraf 
signifikansi atau probabilitas (p) dengan 0,05. Menurut Burhan Nurgiyantoro 
(2004:187),  jika thitung > ttabel maka H0 ditolak atau jika p <  0,05 maka H0 
ditolak, demikian pula sebaliknya yaitu jika thitung < ttabel maka H0 deterima 
atau jika p >  0,05 maka H0 diterima. 
 Berdasarkan Tabel 7 di atas, empati memiliki nilai thitung sebesar 
2,466 dengan taraf signifikansi 0,015. Karena p < 0,05, maka H0 ditolak atau 
kedua populasi berbeda. Sedangkan berdasarkan nilai ttabel untuk   db = n - 2 = 
122 – 2 = 120 adalah 1,658. Karena thitung > ttabel,  maka H0 ditolak atau Ha 
diterima.  
Berdasarkan analisis tersebut maka dapat disimpulkan bahwa terdapat 
perbedaan pada empati siswa yang mengikuti dan yang tidak mengikuti 
ekstrakurikuler olahraga dan empati siswa yang mengikuti ekstrakurikuler 
olahraga lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang tidak mengikuti 
ekstrakurikuler olahraga. 
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C. Pembahasan 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan 
empati siswa yang mengikuti dan yang tidak mengikuti ekstrakurikuler 
olahraga di SMA Negeri 1 Depok Kabupaten Sleman. Berdasarkan tujuan 
tersebut, maka penelitian ini merupakan metode penelitian komparatif dengan 
menggunakan metode survei. 
Setelah semua data diperoleh dalam penelitian, diolah dan dianalisis 
dengan uji t didapatkan perbedaan empati siswa yang mengikuti 
ekstrakurikuler olahraga dengan siswa yang tidak mengikuti ekstrakurikuler 
olahraga di SMA Negeri 1 Depok Kabupaten Sleman, dan  empati siswa yang 
mengikuti ekstrakurikuler olahraga lebih tinggi dibandingkan dengan siswa 
yang tidak mengikuti ekstrakurikuler olahraga di SMA Negeri 1 Depok 
Kabupaten Sleman. Di SMA Negeri 1 Depok memiliki tiga cabang olahraga 
yang diselenggarakan dalam ekstrakurikuler olahraga yaitu bolavoli, 
bolabasket dan futsal. Pelaksanaan tiga cabang olahraga di dalam 
ekstrakurikuler olahraga SMA Negeri 1 Depok tidak hanya mengembangkan 
fisik, tetapi juga mengembangkan nilai atau sikap karakter dan sikap sosial 
termasuk didalamnya mengembangkan emosi mental yang sehat dan empati. 
Adanya waktu tambahan diluar jam khusus sekolah  ini juga menyebabkan 
siswa bisa lebih mengembangkan sikap sosialnya terhadapa teman yang lain 
termasuk empati. 
Berbeda halnya dengan siswa yang tidak mengikuti kegiatan 
ekstrakurikuler olahraga, meskipun siswa mendapatkan mata pelajaran 
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olahraga di jam sekolah, namun kegiatan tersebut masih terfokus pada 
bagaimana materi pelajaran tersampaikan dan banyaknya waktu yang 
digunakan pada jam sekolah tidak sebanyak pada jam kegiatan 
ekstrakurikuler olahraga. Hal ini menyebabkan empati siswa yang mengikuti 
ekstrakurikuler olahraga lebih tinggi dibandingkan siswa yang tidak 
mengikuti ekstrakurikuler olahraga. 
Hasil penelitian di atas diperkuat oleh teori-teori yang dikemukakan 
oleh para ahli tentang hubungan olahrga dengan empati yang diantaranya, 
menurut Rusli Ibrahim (2001: 26) bahwa kurikulum pendidikan jasmani 
dewasa ini adalah untuk mengembangkan sikap yang positif, dan 
meningkatkan motivasi anak-anak, agar mereka mampu mengembangkan dan 
memelihara suatu gaya hidup aktif, yang menjadi kebiasaan orang dewasa. 
Masih menurut Rusli Ibrahim (2001:26) dampak dari pendidikan jasmani dan 
olahraga salah satunya adalah adanya perbaikan hubungan sosial misalnya 
munculnya empati. Dimana empati merupakan rasa hormat dalam hubungan 
dan dalam mengendalikan sikap. Oleh karena itu, dengan adanya pendidikan 
jasmani dan olahraga pada jam sekolah, terlebih adanya tambahan mata 
pelajaran ini di luar jam sekolah atau yang biasa disebut ekstrakurikuler maka 
akan bisa menambah nilai empati siswa. Ini artinya, dengan ekstrakurikuler 
olahraga siswa tidak hanya mampu mengembangkan kemampuan fisik tetapi 
juga bisa mengembangkan sikap positif antar sesama. 
Sejalan dengan hal tersebut, menurut Baley (1976:3-4) pada kegiatan 
ekstrakurikuler olahraga tidak hanya mengembangkan fisik tetapi juga 
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mengembangkan sikap sosial termasuk didalamnya mengembangkan emosi 
mental yang sehat. Jika dikaitkan dengan pengertian empati maka emosi 
mental yang sehat juga merupakan empati. Dalam hal ini emosi mental yang 
sehat tidak hanya untuk inter personal namun juga antar personal. Dengan 
adanya emosi mental yang sehat maka setiap orang akan mampu merasakan 
apa yang dihadapi orang lain. 
Selain itu menurut Dimyati (2012: 2) pendidikan jasmani menawarkan 
kesempatan unik untuk membawa siswa bersama-sama dalam cara yang tidak 
mengancam yang menekankan keadilan dan kerjasama. Karena pendidikan 
jasmani melibatkan siswa bekerja dan bermain bersama, siswa belajar 
keterampilan pribadi dan sosial, nilai, dan sikap yang diperlukan untuk 
pengembangan efektif dan interaksi sosial yang positif. Oleh karen itu, 
dengan pendidikan jasmani maka guru bisa menumbuhkan rasa empati siswa 
yang dilakukan dengan jalan menumbuhkan interaksi sosial yang positif. 
Seperti telah dinyatakan teori-teori di atas bahwa ekstrakurikuler 
olahraga dapat membentuk empati karena dalam ekstrakurikuler olahraga 
terdapat nilai-nilai empati seperti, kerjasama, tolong-menolong, saling 
menghargai dan sportif. Jadi jelaslah penelitian tentang perbedaan empati 
siswa yang mengikuti dan yang tidak mengikuti ekstrakurikuler olahraga 
lebih tinggi yang mengikuti ekstrakurikuler olahraga. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan pada BAB IV maka 
dalam penelitian ini dapat ditarik kesimpulan bahwa ada perbedaan empati 
siswa SMA Negeri 1 Depok Kabupaten Sleman yang mengikuti 
ekstrakurikuler olahraga dengan siswa yang tidak mengikuti ekstrakurikuler 
olahraga. Empati siswa yang mengikuti ekstrakurikuler olahraga lebih tinggi 
dibandingkan siswa yang tidak mengikuti ekstrakurikuler olahraga. 
B. Implikasi Hasli Penelitian 
Berdasarkan hasil penelitian yang menyatakan bahwa empati siswa 
SMA Negeri 1 Depok Kabupaten Sleman yang mengikuti ekstrakurikuler 
olahraga lebih tinggi dibandingkan siswa yang tidak mengikuti 
ekstrakurikuler olahraga. Para guru harus menerapkan ekstrakurikuler 
olahraga dan mewajibkan untuk para siswa untuk mengikutinya. Apabila 
belum bisa diterapkan di sekolah, maka sebaiknya dibuatkan peraturan 
tentang kegiatan olahraga yang wajib diikuti oleh siswa. Dibuatkan aturan 
karena ekstrakurikuler olahraga dapat membentuk empati siswa seutuhnya, 
seharusnya siswa termotivasi untuk ikut ekstrakurikuler olahraga. 
C. Keterbatasan Penilitian 
Pelaksanaan penelitian yang dilakukan oleh peneliti ini pasti tidak 
terlepas dari berbagai keterbatasan. Maka peneliti perlu memaparkan 
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beberapa hal yang terkait dengan keterbatasan penelitian yang dilakukan, 
antara lain: 
1. Terdapat beberapa siswa yang kurang bersungguh-sungguh dalam mengisi 
angket dan hanya mengikuti temannya. Meskipun demikian dalam upaya 
mendapatkan data yang sahih, peneliti memohon kepada para siswa agar 
membaca pernyataan dan mengisi angket dengan sungguh-sungguh.  
2. Hal-hal yang tidak diketahui oleh peneliti seperti suasana hati, responden 
pada saat pengisian angket (mungkin sedih, gembira, dsb). Hal ini 
dimungkinkan dapat mempengaruhi jawaban yang diberikan oleh 
responden. 
3. Sekolah yang dipilih untuk menguji coba instrumen hanya dipilih 
berdasarkan karakteristik ekstrakurikuler olahraga yang mirip dengan 
tempat penelitian sesungguhnya, namun tidak berdasarkan seringnya 
tawuran. 
4. Dalam penelitian ini masih banyak kekurangan, untuk itu bagi peneliti 
yang lain sebaiknya mengembangkan dan menyempurnakan instrumen 
penelitian ini. 
D. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian ada beberapa saran yang perlu 
disampaikan diantaranya sebagai berikut: 
1. Penelitian ini menemukan bahwa sikap empati siswa SMA Negeri 1 
Depok Kabupaten Sleman yang mengikuti ekstrakurikuler olahraga lebih 
tinggi dibandingkan siswa yang tidak mengikuti ekstrakurikuler olahraga. 
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Oleh karena itu disarankan kepada guru Penjas Orkes yang belum 
menerapkan kegiatan ekstrakurikuler olahraga untuk segera menerapkan 
kegiatan ekstrakurikuler olahraga, karena kegiatan ekstrakurikuler 
olahraga itu mempengaruhi sikap empati yang positif bagi siswa di dalam 
kehidupan bermasyarakat dan sekolah. 
2. Untuk calon guru Penjas Orkes harus mempunyai keterampilan olahraga 
yang cukup sehingga nantinya bisa menularkan ilmu dan pengetahuannya. 
3. Perlu waktu penelitian lebih lanjut tentang sikap empati siswa yang 
dihubungkan dengan ekstrakurikuler olahraga secara umum sehingga 
kemampuan guru untuk membentuk manusia seutuhnya dapat 
dioptimalkan. 
4. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan lebih mengembangkan instrumen dan 
metode penelitian agar hasil yang diperoleh dapat maksimal. 
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  INSTRUMEN DALAM BAHASA INGGRIS 
 
 
 
 
 
No Variabel Faktor Item 
1 Empati a.Suffering 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
b.Positive 
Sharing 
 
 
 
 
 
c.Crying 
 
 
 
d.Emotional 
Attention 
 
 
 
e.Feel For 
Others 
 
 
 
f.Emotional 
Contagion 
 
• Upset when a child treated meanly 
• Makes me mad to see injustice 
• Feel good to help someone out 
• Suffering of others disturbs me 
• Stories of sick children upset me 
• Hurts to see a person in pain         
• Seeing a hurt animal is upsetting 
• Happy when people are nice 
• Certain music can really move me 
• Depressed people bring me down 
• Feel deeply for others  
 
• Others make me smile 
• Happy people make me feel happy 
• Feel other's joy 
• Feel happy when others laugh/enjoy 
• Warm feeling when others help 
 
• Cry easily watching sad movie 
• Cry at sad parts of books 
• Don't cry easily   
 
• Rarely notice when people are warm 
• Don't give other's feelings thought 
• Annoying when people cry in public 
• Too much made of suffering of pets 
 
• Get upset when others upset 
• Get carried away by other's feelings 
• Feelings don't reflect how others feel  
• Feel other's pain 
 
• When a crowd gets excited so do I    
• Laugh when others laugh 
• Tune into the feelings of others 
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No Variabel  Faktor Item 
1 Empati a..Penderitaan  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
b.Berbagi dengan 
orang lain secara 
positif  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
c.Menangis  
 
 
 
 
 
 
1. Saya merasa jengkel ketika melihat 
seorang anak diperlakukan dengan 
kejam.(+) 
2. Saya marah ketika melihat 
ketidakadilan.(+) 
3. Saya merasa senang membantu 
seseorang. (+) 
4. Penderitaan orang lain mengganggu 
saya.(+) 
5. Cerita tentang anak-anak yang sakit 
membuat saya tidak nyaman.(+) 
6. Saya merasa sedih ketika melihat 
orang sakit.(+) 
7. Saya merasa jengkel ketika melihat 
hewan terluka.(-) 
8. Saya merasa senang ketika orang-
orang bersikap baik.(+) 
9. Jenis musik tertentu benar-benar bisa 
membuat saya terharu.(+) 
10. Orang-orang  yang depresi 
menjadikan saya tidak 
bersemangat.(-) 
11. Saya memiliki perasaan yang dalam 
terhadap orang lain. (+) 
12. Orang lain membuat saya 
tersenyum. (+) 
13. Orang yang bahagia membuat saya 
merasa bahagia.(+) 
14. Saya merasakan kebahagiaan orang 
lain. (+) 
15. Saya merasa bahagia ketika orang 
lain tertawa /senang.(+) 
16. Saya menyambut baik ketika orang 
lain membantu.(+) 
17. Saya mudah menangis ketika 
menonton film sedih.(+) 
18. Saya menangis ketika membaca 
bagian sedih dari suatu buku.(+) 
19. Saya tidak mudah menangis. (-) 
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d.Perhatian emosional  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
e.Perasaan terhadap 
orang lain  
 
 
 
 
 
 
 
 
f.Penyebaran/penularan 
emosional  
 
20. Saya jarang memperhatikan ketika 
orang bersikap baik. (-) 
21. Saya tidak memikirkan perasaan 
orang lain. (-) 
22. Saya merasa jengkel ketika ada 
orang menangis di depan umum.(-) 
23. Saya merasa terlalu banyak 
menyakiti hewan peliharaan.(+)  
24. Saya merasa jengkel ketika orang 
lain jengkel. (+) 
25. Saya terbawa oleh perasaan orang 
lain.(+) 
26. Perasaan saya tidak mencerminkan 
perasaan orang lain.(-) 
27. Saya merasakan penderitaan orang 
lain.(+) 
28. Ketika orang banyak merasa 
senang, saya juga demikian.(+)  
29. Saya tertawa ketika orang lain 
tertawa.(+) 
30. Saya dapat menyelami perasaan 
orang lain.(+) 
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ANGKET UJI COBA PENELITIAN EMPATI 
A. Identitas Pribadi 
Nama : 
NIS : 
Kelas : 
B. Petunjuk Pengisian 
1. Bacalah baik-baik setiap butir pernyataan dan alternatif jawaban 
2. Isilah semua butir pernyataan dan jangan sampai ada yang terlewatkan 
3. Pilih alternatif yang sesuai dengan pendapat dan keadaan anda 
4. Beri tanda ( √ ) pada alternatif jawaban yang dipilih 
5. Alternatif jawaban adalah: 
SS  : Sangat Setuju 
S  : Setuju 
KS  : Kurang Setuju 
TS  : Tidak Setuju 
STS  : Sangat Tidak Setuju  
Contoh pengisian: 
 
No 
 
Pernyataan 
 Jawaban 
SS S KS TS STS 
6.  Saya merasa sedih ketika melihat orang sakit.  √ 
 
  
 
 
 
 
C. Pernyataan 
 
No 
 
Pernyataan 
  
Jawaban 
  Faktor 
A. Penderitaan SS S KS TS STS 
1. 
 
Saya merasa jengkel ketika melihat seorang anak 
diperlakukan dengan kejam. 
     
2. Saya marah ketika melihat ketidakadilan.      
3.  Saya merasa senang membantu seseorang.      
4. Penderitaan orang lain mengganggu saya.      
5. Cerita tentang anak-anak yang sakit membuat saya tidak 
nyaman. 
     
6. Saya merasa sedih ketika melihat orang sakit.      
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7. Saya merasa jengkel ketika melihat hewan terluka.      
8. Saya merasa senang ketika orang-orang bersikap baik.      
9. Jenis musik tertentu benar-benar bisa membuat saya terharu.      
10. Orang-orang  yang depresi menjadikan saya tidak 
bersemangat. 
     
11. Saya memiliki perasaan yang dalam terhadap orang lain.       
B. Berbagi dengan orang lain secara positif SS S KS TS STS 
12. Orang lain membuat saya tersenyum.       
13. Orang yang bahagia membuat saya merasa bahagia.      
14. Saya merasakan kebahagiaan orang lain.       
15. Saya merasa bahagia ketika orang lain tertawa /senang.      
16. Saya menyambut baik ketika orang lain membantu.      
C. Menangis SS S KS TS STS 
17. Saya mudah menangis ketika menonton film sedih.      
18. Saya menangis ketika membaca bagian sedih dari suatu 
buku. 
     
19. Saya tidak mudah menangis.       
D. Perhatian emosional SS S KS TS STS 
20. Saya jarang memperhatikan ketika orang bersikap baik.       
21. Saya tidak memikirkan perasaan orang lain.       
22. Saya merasa jengkel ketika ada orang menangis di depan 
umum. 
     
23. Saya merasa terlalu banyak menyakiti hewan peliharaan.      
E. Perasaan terhadap orang lain SS S KS TS STS 
24. Saya merasa jengkel ketika orang lain jengkel.       
25. Saya terbawa oleh perasaan orang lain.      
26. Perasaan saya tidak mencerminkan perasaan orang lain.      
27. Saya merasakan penderitaan orang lain.      
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F. Penyebaran/penularan emosional SS S KS TS STS 
28. Ketika orang banyak merasa senang, saya juga demikian.       
29. Saya tertawa ketika orang lain tertawa.      
30. Saya dapat menyelami perasaan orang lain.      
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Lampiran 11. Hasil Uji Validitas dan  Reliabilitas 
 
HASIL UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS 
 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 60 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 60 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
Cronbach's 
Alpha Based on 
Standardized 
Items N of Items 
.643 .680 30 
 
 
 
Summary Item Statistics 
 
Mean Minimum Maximum Range 
Maximum / 
Minimum Variance N of Items 
Inter-Item Correlations .066 -.481 .823 1.304 -1.711 .036 30
 
 
 
 Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance if 
Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
 
Keterangan 
VAR00001 104.5833 40.349 .370 .624 Valid 
VAR00002 104.6000 40.007 .312 .625 Valid 
VAR00003 104.5500 40.760 .323 .628 Valid 
VAR00004 105.6833 40.491 .196 .634 Valid 
VAR00005 105.4000 41.837 .029 .652 Gugur 
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VAR00006 104.8500 40.435 .331 .626 Valid 
VAR00007 106.5667 46.724 -.383 .691 Gugur 
VAR00008 104.1667 41.226 .270 .632 Valid 
VAR00009 104.8167 37.440 .449 .606 Valid 
VAR00010 106.1167 45.562 -.347 .675 Gugur 
VAR00011 105.0000 41.322 .212 .634 Valid 
VAR00012 104.7000 40.688 .369 .626 Valid 
VAR00013 104.7333 40.063 .395 .622 Valid 
VAR00014 105.0667 39.623 .433 .618 Valid 
VAR00015 104.6500 40.774 .276 .630 Valid 
VAR00016 104.5333 40.965 .261 .631 Valid 
VAR00017 105.4667 34.321 .604 .579 Valid 
VAR00018 105.5167 35.949 .485 .597 Valid 
VAR00019 106.2333 35.368 .541 .589 Valid 
VAR00020 105.8500 42.469 -.002 .651 Gugur 
VAR00021 105.3167 41.305 .082 .646 Gugur 
VAR00022 105.8000 39.044 .254 .628 Valid 
VAR00023 106.4167 44.349 -.178 .679 Gugur 
VAR00024 105.5333 42.863 -.047 .656 Gugur 
VAR00025 105.5333 39.982 .276 .627 Valid 
VAR00026 106.2167 42.410 -.018 .657 Gugur 
VAR00027 105.3500 41.181 .154 .638 Valid 
VAR00028 104.7333 41.182 .147 .638 Valid 
VAR00029 104.7500 40.292 .255 .629 Valid 
VAR00030 105.3667 40.541 .274 .629 Valid 
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ANGKET PENELITIAN EMPATI 
 
A. Identitas Pribadi 
Nama : 
NIS : 
Kelas : 
Lama Mengikuti Ekstrakurikuler Olahraga : .... Bulan 
Cabang Ekstrakurikuler Olahraga  : 
B. Petunjuk Pengisian 
1. Bacalah baik-baik setiap butir pernyataan dan alternatif jawaban 
2. Isilah semua butir pernyataan dan jangan sampai ada yang terlewatkan 
3. Pilih alternatif yang sesuai dengan pendapat dan keadaan anda 
4. Beri tanda ( √ ) pada alternatif jawaban yang dipilih 
5. Alternatif jawaban adalah: 
SS  : Sangat Setuju 
S  : Setuju 
KS  : Kurang Setuju 
TS  : Tidak Setuju 
STS  : Sangat Tidak Setuju  
Contoh Pengisian: 
 
No 
 
Pernyataan 
 Jawaban 
SS S KS TS STS 
6.  Saya merasa senang ketika orang-orang bersikap baik.  √ 
 
  
 
 
 
 
C. Pernyataan 
 
No 
 
Pernyataan 
  
Jawaban 
  Faktor 
A. Penderitaan SS S KS TS STS 
1. 
 
Saya merasa jengkel ketika melihat seorang anak 
diperlakukan dengan kejam. 
     
2. Saya marah ketika melihat ketidakadilan.      
3.  Saya merasa senang membantu seseorang.      
4. Penderitaan orang lain mengganggu saya.      
5. Saya merasa sedih ketika melihat orang sakit.      
6. Saya merasa senang ketika orang-orang bersikap baik.      
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7. Jenis musik tertentu benar-benar bisa membuat saya terharu.      
8. Saya memiliki perasaan yang dalam terhadap orang lain.       
B. Berbagi dengan orang lain secara positif SS S KS TS STS 
9. Orang lain membuat saya tersenyum.       
10. Orang yang bahagia membuat saya merasa bahagia.      
11. Saya merasakan kebahagiaan orang lain.       
12. Saya merasa bahagia ketika orang lain tertawa /senang.      
13. Saya menyambut baik ketika orang lain membantu.      
C. Menangis SS S KS TS STS 
14. Saya mudah menangis ketika menonton film sedih.      
15. Saya menangis ketika membaca bagian sedih dari suatu 
buku. 
     
16. Saya tidak mudah menangis.       
D. Perhatian emosional SS S KS TS STS 
17. Saya merasa jengkel ketika ada orang menangis di depan 
umum. 
     
E. Perasaan terhadap orang lain SS S KS TS STS 
18. Saya terbawa oleh perasaan orang lain.      
19. Saya merasakan penderitaan orang lain.      
F. Penyebaran/penularan emosional SS S KS TS STS 
20. Ketika orang banyak merasa senang, saya juga demikian.       
21. Saya tertawa ketika orang lain tertawa.      
22. Saya dapat menyelami perasaan orang lain.      
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Rekapitulasi Data Kasar Pengambilan Data Penelitian Ekstrakurikuler Olahraga 
 
 No     
Siswa
                     Nomor pernyataan                         
1 2  3  4  5  6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16  17 18 19 20 21 22 Jumlah 
1  4 4  4  3  4  4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3  3 2 2 4 4 4 79
2  5 5  4  2  4  5 4 2 3 3 3 4 5 2 3 4  5 3 4 4 2 2 78
3  4 4  4  4  4  4 2 4 4 4 4 4 4 2 3 2  1 4 4 4 4 4 78
4  4 4  4  4  4  4 3 4 4 5 5 4 5 3 4 2  3 3 4 4 4 4 85
5  4 4  4  3  4  4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4  4 3 3 4 4 3 84
6  4 4  4  3  4  5 3 3 4 5 4 5 5 2 2 2  3 3 4 4 4 3 80
7  5 5  5  3  4  4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 2  3 4 4 4 4 4 86
8  4 4  5  3  4  5 5 4 4 5 5 4 4 2 3 2  2 2 4 4 3 3 81
9  4 4  4  2  4  5 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3  3 3 3 4 3 2 79
10  5 5  5  3  4  4 1 2 4 4 3 3 4 1 2 1  3 3 3 3 3 3 69
11  5 4  5  4  5  5 5 4 5 3 3 3 5 4 4 2  4 3 4 4 4 4 89
12  4 4  5  3  4  4 5 3 4 4 4 3 5 4 4 3  4 3 4 4 3 4 85
13  5 4  4  3  4  5 4 4 4 4 3 4 5 3 3 2  3 3 3 4 3 3 80
14  4 5  5  2  5  5 1 3 4 4 4 4 4 1 1 2  2 2 4 4 3 3 72
15  4 5  4  3  4  5 4 5 4 3 4 4 4 1 2 4  4 4 4 3 3 4 82
16  4 4  5  3  4  4 4 4 3 4 5 4 5 3 3 2  3 4 4 3 4 3 82
17  4 4  4  4  4  5 5 5 5 4 4 4 5 3 2 3  3 3 4 4 4 4 87
18  4 4  4  3  4  5 3 4 4 4 4 4 4 2 2 3  2 3 3 4 3 3 76
19  4 4  4  2  4  4 4 4 4 4 4 4 5 4 3 3  3 3 3 4 3 4 81
20  5 5  5  1  4  5 3 4 4 5 4 4 4 3 1 2  2 3 3 4 4 4 79
21  4 4  5  1  4  5 4 4 4 4 4 4 4 2 3 2  2 3 3 4 4 3 77
22  4 4  4  3  4  5 3 4 4 5 4 4 4 3 3 3  3 3 3 3 4 3 80
23  4 4  4  3  4  4 3 4 5 4 4 4 5 4 3 3  2 4 4 4 4 3 83
24  4 4  4  3  4  4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3  3 4 4 4 3 3 81
25  4 4  4  3  4  4 4 4 3 4 3 3 4 3 3 3  3 3 4 3 3 4 77
26  4 4  5  3  4  4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4  3 3 4 4 4 4 85
27  4 4  5  4  5  5 3 3 4 4 4 4 5 4 3 2  3 4 4 4 3 3 84
28  5 4  4  4  5  5 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4  4 3 4 4 4 4 89
29  4 4  4  3  4  4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 2  3 4 3 3 4 3 79
30  4 4  4  3  4  4 3 3 4 4 3 4 4 2 3 3  4 3 3 4 3 4 77
31  5 5  5  3  5  5 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3  3 4 4 5 4 4 90
32  5 5  5  4  5  5 4 4 5 5 5 5 5 3 3 3  3 4 4 4 3 3 92
33  4 4  4  3  5  5 3 3 4 4 4 4 4 3 3 4  3 3 4 4 4 3 82
34  4 4  4  3  4  4 3 3 4 4 4 4 4 1 2 2  3 3 4 4 3 4 75
35  4 4  4  3  4  4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3  2 3 4 4 4 3 78
36  4 4  4  3  4  4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 2  3 4 4 4 4 3 81
37  4 4  4  2  4  4 3 4 4 4 3 4 4 2 3 2  4 3 3 4 4 3 76
38  4 5  5  1  4  4 3 3 4 4 4 4 4 2 2 2  3 3 3 4 4 4 76
39  4 4  4  4  5  5 4 3 3 4 4 4 4 3 3 2  4 3 4 4 3 4 82
40  4 4  4  2  4  5 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4  2 4 4 4 3 3 82
41  4 4  4  3  4  4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3  2 3 3 4 4 4 78
42  4 4  4  3  4  4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 2  2 3 4 4 4 4 80
43  4 4  4  3  4  5 3 3 3 4 4 4 5 3 3 3  1 3 3 4 4 3 77
44  5 5  5  3  4  5 2 3 3 5 5 4 5 1 2 2  2 4 4 4 4 4 81
45  5 4  5  3  4  4 3 4 3 4 3 4 4 3 2 2  2 3 3 4 4 3 76
46  4 5  5  1  4  5 2 4 4 5 4 4 4 3 2 3  4 4 4 4 4 4 83
47  4 4  4  3  4  4 3 3 4 4 4 4 4 3 2 2  2 3 4 4 4 3 76
48  4 4  4  4  4  4 3 3 4 4 4 3 4 3 2 2  4 3 3 4 3 3 76
49  4 4  4  4  4  5 5 4 4 4 4 5 5 3 3 3  2 4 4 4 4 4 87
50  4 5  4  3  4  4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 2  3 3 4 4 3 4 80
51  4 4  4  3  4  5 4 3 4 4 4 4 5 4 4 4  4 4 4 4 4 3 87
  52  4 4  5  4  4  5 3 3 4 5 4 3 4 3 3 2  4 3 4 4 4 3 82
53  4 4  4  2  4  4 3 4 4 4 4 4 4 2 2 2  3 3 4 4 4 4 77
54  5 5  4  3  4  5 3 4 4 4 4 4 4 2 3 3  3 4 4 4 4 4 84
55  4 4  4  3  4  4 3 3 4 4 4 4 4 3 2 3  3 3 4 4 4 3 78
56  4 4  4  3  4  4 2 4 3 4 4 4 4 3 2 2  4 2 4 4 4 4 77
57  4 4  5  3  4  5 3 3 4 4 4 4 5 2 2 3  2 4 4 4 4 3 80
58  4 4  5  3  4  5 3 3 4 4 3 3 5 2 2 1  2 4 4 3 3 4 75
59  5 5  5  3  4  5 3 4 5 4 4 4 5 3 3 2  3 4 3 4 4 4 86
60  4 4  4  4  4  4 3 3 4 4 4 4 4 2 1 2  3 3 3 4 3 3 74
61  4 4  4  3  4  4 4 3 4 3 3 4 4 3 2 3  3 3 3 3 3 3 74
 
 
 
 
Rekapitulasi Data Kasar Pengambilan Data Penelitian Non Ekstrakurikuler 
Olahraga 
No 
Siswa  Nomor Pernyataan 
   1  2  3  4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 i15  16 i17 18 19 20 21 22 Jumlah
1  4  4  4  3 4 5 3 3 4 4 4 4 5 2 3  2 3 3 3 4 4 3 78
2  4  4  4  3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3  3 3 4 4 4 4 3 81
3  5  5  4  3 3 4 5 2 3 4 3 4 5 3 1  3 5 2 2 4 3 2 75
4  4  4  4  3 4 5 3 3 4 3 3 4 4 3 3  1 3 4 3 4 3 3 75
5  4  4  4  3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2  2 2 3 4 4 3 4 78
6  5  5  4  4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4  4 2 3 4 4 3 3 83
7  4  4  5  2 4 5 4 3 4 4 4 4 5 3 3  2 4 3 4 3 4 3 81
8  4  4  4  4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3  2 2 2 2 2 2 2 67
9  5  4  5  3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3  2 2 3 3 4 4 4 80
10  4  5  5  3 3 5 3 3 4 4 4 4 5 4 4  4 3 3 4 4 3 3 84
11  4  4  4  4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4  4 3 3 3 3 3 3 79
12  4  4  4  4 4 5 3 4 3 4 4 4 4 3 3  2 3 3 3 4 4 4 80
13  4  4  4  2 4 4 4 3 4 4 4 4 4 2 2  2 3 3 3 3 3 3 73
14  4  4  4  3 3 5 3 4 4 4 4 4 4 3 3  3 3 4 4 4 4 4 82
15  4  4  4  2 4 4 4 3 4 3 4 3 5 4 4  5 3 3 4 4 3 3 81
16  4  5  4  3 4 5 4 3 4 4 3 3 4 3 3  3 4 3 3 3 4 3 79
17  4  5  4  4 4 5 4 3 4 3 4 4 5 3 3  3 3 3 4 3 4 3 82
18  4  4  4  3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3  2 3 3 3 4 3 3 77
19  4  5  4  4 4 5 3 4 4 3 3 4 5 3 3  3 2 3 4 3 3 4 80
20  5  4  5  2 3 4 3 4 4 5 4 4 4 4 4  4 2 3 4 3 3 4 82
21  4  4  4  2 4 5 3 4 4 4 4 3 5 3 3  2 4 3 4 3 3 4 79
22  4  4  4  2 4 5 3 4 4 4 4 5 5 4 2  2 3 3 3 4 3 3 79
23  4  4  4  3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3  2 2 3 4 4 3 3 76
24  4  4  4  3 4 4 2 3 4 4 4 4 4 3 2  2 2 3 4 4 4 3 75
25  5  4  4  3 4 4 2 4 5 5 4 5 4 3 2  3 3 4 3 3 3 4 81
26  4  4  4  2 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3  1 2 3 3 4 3 3 73
27  4  4  4  3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 3  3 3 4 3 4 3 4 79
28  4  5  5  3 4 4 3 4 4 4 4 4 5 4 4  4 3 3 4 3 3 4 85
29  4  4  4  2 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3  2 3 4 4 4 4 3 79
30  4  4  4  3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 2 2  2 2 3 3 4 4 3 74
31  4  4  4  2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3  3 4 4 4 4 4 4 84
32  3  4  4  3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 2  2 4 4 3 4 3 4 78
33  4  4  4  3 4 4 3 4 4 5 4 4 4 3 3  3 3 3 4 4 4 4 82
34  4  4  4  3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3  3 3 4 3 3 3 3 79
35  4  4  4  4 4 4 4 2 3 5 3 5 4 2 4  2 4 4 3 4 3 2 78
36  4  4  4  3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3  4 4 4 3 4 4 4 84
37  4  4  4  3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3  2 2 3 4 4 4 3 78
38  4  4  4  3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3  2 2 4 3 4 4 4 79
39  3  4  3  3 4 5 4 3 4 4 3 3 4 3 3  2 3 3 3 4 4 3 75
40  5  5  4  1 3 5 5 4 3 3 2 4 5 5 3  5 1 4 1 3 5 5 81
41  4  4  4  3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 2 3  3 3 3 4 4 3 4 79
42  4  3  4  2 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 2  3 4 4 4 4 3 4 79
43  4  4  4  3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 2 2  2 3 3 4 4 3 3 76
44  4  4  4  2 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3  3 3 2 3 4 4 3 76
45  4  4  4  2 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3  2 3 3 3 4 4 3 76
46  4  4  4  3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3  3 3 3 4 4 3 3 77
47  5  5  5  4 5 4 3 4 4 4 4 4 4 3 2  3 4 4 4 3 3 4 85
48  4  4  4  3 4 4 3 3 4 4 4 3 4 3 3  3 2 3 4 4 3 3 76
49  4  4  4  3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3  2 3 4 4 4 4 4 80
50  4  4  4  2 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3  2 1 4 4 4 4 4 78
  51  4  4  4  3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4  3 3 3 3 3 3 4 80
52  4  4  4  3 4 4 3 3 3 4 3 4 4 3 3  3 2 3 3 3 4 3 74
53  5  4  4  1 2 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3  2 2 3 3 4 4 4 76
54  4  4  4  3 4 4 4 2 4 4 4 4 4 3 2  3 2 3 3 4 4 3 76
55  4  4  4  2 4 4 3 3 4 3 4 4 4 3 3  2 3 4 4 3 3 4 76
56  4  4  4  3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3  3 3 4 4 4 4 4 82
57  4  4  4  3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4  3 3 3 3 4 4 4 82
58  5  4  4  4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 3 3  4 2 2 3 4 4 4 83
59  4  5  5  5 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4  3 2 3 3 4 4 5 83
60  4  3  4  3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 2  2 3 2 3 4 3 3 72
61  3  4  3  3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 2  3 3 3 3 3 4 3 73
HASIL UJI BEDA (INDEPENDENT SAMPLE T TEST) 
 
 
Group Statistics 
 VAR00
001 
N Mean Std. Deviation Std. Error Mean
HASIL 
1 61 80.4262 4.59151 .58788 
2 61 78.5902 3.57014 .45711 
 
 
 
 
 
 
 
 
Independent Samples Test 
  Levene's Test for Equality 
of Variances 
t-test for Equality of Means 
  
F Sig. t df Sig. (2-tailed) Mean Difference Std. Error Difference 
95% Confidence Interval 
of the Difference 
  Lower Upper 
HASIL 
Equal variances assumed 3.374 .069 2.466 120 .015 1.83607 .74468 .36164 3.31049 
Equal variances not assumed   2.466 113.130 .015 1.83607 .74468 .36073 3.31140 
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Lampiran 16. Daftar Nama Siswa yang Mengikuti Ekstrakurikuler Olahraga 
DAFTAR NAMA SISWA YANG MENGIKUTI 
EKSTRAKURIKULER OLAHRAGA 
No. Nama Kelas Cabang Olahraga 
1 Aristianto Dwi Sandra XI IPA 2 Bolavoli 
2. Fakhurrahman B.S XI IPS 1 Bolavoli 
3. Dianita Sari Putri XI IPA2 Bolavoli 
4. Marietha Anindya XI IPA 2 Bolavoli 
5. Abdul Aziz XI IPA 2 Bolavoli 
6.  Ahmad W XI IPS 1 Bolavoli 
7. Muh. Cori A XI IPS 1 Bolavoli 
8. Januar B.S XI IPA 3 Bolavoli 
9.  Irfan Sanusi XI IPA 2 Bolavoli 
10. Muflich A XI IPA 2 Bolavoli 
11. Rindang W XI IPA 2 Bolavoli 
12. Mikael Valentino XI IPA 3 Bolavoli 
13. Putri Novi Wicaksana XI IPA 2 Bolavoli 
14. Yustika Ayu Ardiani XI IPA 2 Bolavoli 
15. Anita Asyrafunnisa XI IPA 3 Bolavoli 
16. Yoga Habib Pradana XI IPS 3 Bolavoli 
17. Ahmad Oktaf T XI IPA 2 Bolavoli 
18. Noor Faiez Aldiyanto X E Bolavoli 
19. Yohanes Krisna W X E Bolavoli 
20. Vinda Aprilia Ardita X F Bolavoli 
21. Cahya Risqi Ardi Chusairy X B Bolavoli 
22. A. Haryo Arbyanto X A Bolabasket 
23. Raden Wildan Riskin XE Bolabasket 
24. Normandi Leksono X E Bolabasket 
25. Perwira Utama X E Bolabasket 
26. Gilang Insyafi XI IPS 1 Bolabasket 
27. Onto Kesumo XI IPS 2 Bolabasket 
28. Ikhsan M.I XI IPA 3 Bolabasket 
29. Rifqi Dista XI IPS 2 Bolabasket 
30. Cahyo Risky X B Bolabasket 
31. Muhammad Hamas X D Bolabasket 
32. Bima S XII IPA 3 Bolabasket 
33. Hernawan  XI IPA 2 Bolabasket 
34. M. Bimanjaya XI IPA 3 Bolabasket 
35. Berliana Indrawati X B Bolabasket 
36. Angelina Natalia Sekardewi S XD Bolabasket 
37. Aloysia Dianita B XI IPA 3 Bolabasket 
38. Prima Christina XI IPA 3 Bolabasket 
39. Dina Alvita Adriani X B Bolabasket 
40. Nadya Sellynda XI IPS 3 Bolabasket 
41. Bunga Putri Widi XI IPS 2 Bolabasket 
42. Kurniawati A XI IPS 2 Bolabasket 
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43. Ayuning Tyas P X B Bolabasket 
44. Feby Fitria Sari XI IPS 1 Bolabasket 
45. Fauzia Nurul Rachmawati XI IPA 1 Bolabasket 
46. Nabilah Ramadhini H XI IPA 1 Bolabasket 
47. Auliaur Rahman Nur X B Futsal 
48. Bintang Noorrrohmad X B Futsal 
49. Hafizh Fimansah R W X C Futsal 
50. Ilham Akhmad Pramana X C Futsal 
51. Ibrahim Dio Setya Putra X C Futsal 
52. Cornelius Hari C X F Futsal 
53. Satria Lala Saputra X F Futsal 
54. Giovani Ega Kharisma X F Futsal 
55. Ramadhista H P X F Futsal 
56. Pandhu Setiawan XI IPS 3 Futsal 
57. Imam Galih XI IPS 3 Futsal 
58. Muhammad Khanif XI IPS 1 Futsal 
59. Firna Sholihuda XI IPA 1 Futsal 
60. Rama Galeh XI IPS 3 Futsal 
61. Gala R XI IPS 3 Futsal 
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Lampran 17. Daftar Nama Siswa yang Tidak Mengikuti Ekstrakurikuler Olahraga 
DAFTAR NAMA SISWA YANG TIDAK MENGIKUTI 
EKSTRAKURIKULER OLAHRAGA 
No. Nama Kelas 
1 Dicky Ardiansyah XI IPS 1 
2. Muh. Qori  A XI IPS 1 
3. Fitrawan Akbar XI IPS 1 
4. Ismi Fatimah XI IPS 1 
5. Indra Jaya Kusumo XI IPS 1 
6.  Nurul Fauziah XI IPS 2 
7. Laila Rachma XI IPS 2 
8. Maulidya Sari XI IPS 2 
9.  Melisa Marantika XI IPS 2 
10. Maya Arina XI IPS 2 
11. Wahyu Hidayat XI IPS 3 
12. Like Safaatun XI IPS 3 
13. Anna Anindita XI IPS 3 
14. Arief Budiarto XI IPS 3 
15. Thomas Edo K XI IPS 3 
16. Ahmad Zaky M XI IPA 1 
17. Retno Puspita Sari XI IPA 1 
18. Saputra Wicaksana XI IPA 1 
19. Eko Widodo S XI IPA 1 
20. Frich Kamajaya D XI IPA 1 
21. Bestly Silitonga XI IPA 2 
22. Alvianni N.M XI IPA 2 
23. Harumas Anom XI IPA 2 
24. Fala Tantina XI IPA 2 
25. Bangkit Rahmat Setiaji XI IPA 2 
26. Annisa Kurnia A XI IPA 3 
27. Retno Anggriani XI IPA 3 
28. Burhanudin W P XI IPA 3 
29. Narwasta Rimba XI IPA 3 
30. Nurhadi Setiyawan XI IPA 3 
31. Astri Lisnawati X A 
32. Arina Fitriyanti X A 
33. Andi Hasta Permana  X A 
34. Anggit Firmansyah X A 
35. Agra Kurnia Saputra X A 
36. Dewi Septiyaningsih X B 
37. Arnanda Prabaswara X B 
38. Elsa Kusuma X B 
39. Bima Rizki Triaputra X B 
40. Galang Putra Bhayangkara X B 
41. Hilmy Haidar X C 
42. Irfan Kamal X C 
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43. Lina Sari Dewi X C 
44. Lukiawan Ade Pratama X C 
45. Mohammad Faroq X C 
46. Jovian Addo Putra X D 
47. Muhammad Amir Yusuf X D 
48. Thymothy Gerhad Hutapea X D 
49. Nana Khoirina X D 
50. Muhammad Alvi X D 
51. Brigitta Dewi Austin X E 
52. Fransiska Delavian X E 
53. Sekarayu Maharani X E 
54. Dwikiandhika RP X E 
55. Sisilia Pingky A X E 
56. Raymunda Reni Vivianty X F 
57. Yusuf Himawan Sutrisno X F 
58. Ulfah Midiana X F 
59. Rifki Nugroho Arifin X F 
60. Regina A.P X F 
61. Stya Adi Purnomo X F 
 
 
